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ABSTRAK 
 
 
Puspiptek  atau Pusat Penelitian Ilmu Pengetahuan dan Teknologi merupakan kawasan penelitian dan 
pengembangan seluas 460 Ha yang terletak di dua kota/kabupaten di Pulau Jawa, yaitu sebagian besar di 
Kota Tangerang Selatan Provinsi Banten dan sebagian kecil di Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat. 
Kawasan Puspiptek sempat ditetapkan menjadi salah satu k awasan strategis Provinsi Banten dari sudut 
kepentingan pendayagunaan sumber daya alam dan/atau teknologi tinggi dalam Peraturan Daerah Provinsi 
Banten Nomor 2 Tahun 2011 tentang RTRW Provinsi Banten Tahun 2010-2030. Namun pada September 2017, 
Bappeda Provinsi Banten mempublikasikan Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 5 Tahun 2017 tentang 
Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 2 Tahun 2011 tentang RTRW Provinsi Banten 
Tahun 2010-2030 dimana Puspiptek tidak lagi menjadi kawasan strategis Provinsi Banten. Hal ini dianggrap 
lebih relevan dengan kondisi Puspiptek sekarang. Puspiptek berfungsi mendekatkan secara fisik lembaga 
pengguna dengan pengembang teknologi. Hal ini dianggap penting karena termasuk dalam upaya 
menumbuhkan interaksi yang intensif dan produktif. Interaksi kawasan Puspiptek dengan wilayah 
pengaruhnya timbul akibat adanya kebutuhan industrialisasi dan komersialisasi hasil-hasil penelitian. Hal ini 
selaras dengan Teori Tempat Pusat yang merupakan teori mengenai hubungan spasial dan penyebarannya 
yang timbul sebagai konsekuensi alami dari interaksi pasar yang meliputi ekonomi skala kecil dengan berbagai 
bentuk output. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana interaksi keruangan dari aktivitas suatu 
tempat pusat yaitu kawasan Puspiptek, dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis deskriptif, skoring Klee, pembobotan Likert dan analisis spasial. Analisis 
dilakukan dengan pendataan terkait tenaga kerja, infrastruktur, kerjasama pendukung, dan investasi sebagai 
indikator backward linkage serta paten, publikasi ilmiah, kegiatan ilmiah, kerjasama komersial dan 
keuntungan sebagai indikator forward linkage. Backward dan forward linkage ini kemudian dapat 
mendeskripsikan kondisi hierarkisasi kawasan Puspiptek. Hasil yang didapatkan adalah interaksi keruangan 
kawasan Puspiptek  berada pada lingkup nasional, didukung dengan aspek backward linkage yaitu 54% tenaga 
kerja berasal dari berbagai daerah di Indonesia dan dari aspek forward linkage masuk kedalam kategori kelas 
nasional dengan skor 770 dari rentang 547 – 1.001. Hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi Pihak 
Puspiptek, Pemerintah Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten atau bahkan Pemerintahan Pusat untuk 
dijadikan salah satu bahan pertimbangan dalam rangka penyusunan rencana tata ruang baik skala kota, 
provinsi bahkan nasional guna merealisasikan rencana pengajuan kawasan Puspiptek sebagai Kawasan 
Strategis Nasional. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan dan lesson learned bagi para 
akademisi terkait kajian penetapan kawasan strategis dalam suatu wilayah dipandang dari segi interaksi 
keruangan yang ditimbulkan dari suatu tempat pusat. 
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